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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Manusia sebagai perorangan atau individu cenderung untuk berkumpul 

dengan individu lain dan dengan itu membentuk kelompok manusia yang hidup 

bersama. karena kecenderungannya berkelompok ini manusia dinamakan 

mahluk sosial. Fakta ini sudah diketahui sejak dahulu kala dan seorang filsof 

yunani terkenal yang bemama Aristoteles menyatakan bahwa manusia itu 

adalah zoon politicon ( mahluk sosial). Walaupun adajuga manusia yang hidup 

sendiri atau menyendiri dengan maksud tertentu misalnya bertapa, hal 
. 

demikian merupakan suatu pengecualian.' 

Hidup bermasyarakat adalah bercampur dan bergaul dengan sesamanya 

untuk dapat memperoleh segala kebutuhan guna hidup layak sebagai manusia. 

Bukan hanya dapat memperoleh kebutuhannya saja tetapi juga sebagai sarana 

untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya. Didalam hidup 

bermasyarakat ini yang penting adalah bahwa diantara sesama manusia itu ada 

kerjasama yang positif, sehingga kerjasamanya itu secara pasti dapat membawa 

keuntungan-keuntungan yang besar artinya bagi kehidupan mereka masing­ 

masing. 

Kerjasama secara positif adalah bahwa dalam mengejar kehidupannya 

yang layak sebagai manusia, mereka masing-masing itu tidak boleh saling 

Muhtar Kusumaatmadja dan Arief Sidharta, pengantar ilmu hukum, suatu 
pengenalan pertama ruang lingkup berlakunya ilmu hokum, buku kesatu, Alumni, 
Bandung,2000, hal. 12. 
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mengganggu, tetapi harus saling membantu. Keharusan manusia niaur 

bermasyarakat itu, wajib bercampur dan bergaul dengan sesamanya ataupun 

kerjasama secara positif itu pada hakikatnya mempunyai dua aspek yakni: 

1 .  Wajib kerjasama secara positif dengan sesamanya, sebab tanpa 

kerjasama ini orang tidak akan dapat mencapai kehidupan yang layak 

sebagai manusia. 

2. Wajib kerjasama secara positif dengan sesamanya, sebab kerjasama ini 

dibutuhkan pula oleh sesamanya, tanpa kerjasama ini sesamanyapun 

tidak akan dapat mencapai kehidupan yang layak sebagai manusia." 

Didalam masyarakat orang saling mengadakan hubungan yang jumlah 

dan sifatnya tidak terhingga banyaknya. Orang-orang itu mempunyai 

kepentingan masing-masing dan memungkinkan kepentingan-kepentingan itu 

bertemu dalam suatu kontak yang erat :  kontak yang saling menjauhkan, ialah 

apabila kepentingan-kepentingan itu saling bertumbukan atau mungkin 

bertumbukan ; kontak yang saling mendekatkan, apabila kepentingan­ 

kepentingan itu saling menguntungkan. Mudahlah dipahami bahwa orang yang 

hidup dalam masyarakat disatu pihak berusaha untuk melindungi kepentingan 

masing-masing terhadap bahaya-bahaya dari masyarakat itu sendiri, sedangkan 

dilain pihak senantiasa berusaha untuk saling tolong-menolong dalam mengejar 

kepentingan bersama. 

Usaha melindungi dan memperkembangkan kepentingan-kepentingan itu 

dapat dicapai, karena sebelumnya itu telah diadakan peaturan-peraturan yang 

Soerojo Wignjodipoero, pengantar ilmu hukum, himpunan kuliah, Gunung agung, 

Jakarta, 1983, hal.10. 



dapat menjadi ukuran bagi tingkah laku orang. Peraturan-peraturan in; 

mengharuskan orang untuk bertindak dalam masyarakat sedemikian rupa, 

sehingga kepentingan-kepentingan orang lain sedapat mungkin terjaga dan 

terlindungi dan kepentingan-kepentingan bersama dapat diperkembangkan. 

Peraturan-peraturan itu biasa disebut kaidah-kaidah atau perkataan asing 

berasal dari yunani, nonna-norma. 

Dalam suatu masyarakat terdapat suatu jaring peraturan-peraturan atau 

kaidah-kaidah yang sangat rapatnya : 

1 .  Kaidah-kaidah agama, peraturan-peraturan yang oleh orang yang 

bertaat padanya dianggap sebagai perintah Tuhan. 

2. Kaidah-kaidah kesusilaan, yang timbul dari ahlak manusia. 

3. Kaidah-kaidah kesopanan, ialah peraturan-peraturan yang terdapat 

dalam lingkungan-lingkungan pergaulan besar dan kecil yang sering 

kali bersimpangsiur, dimana hampir setiap orang hidup. 

Karena kepentingan-kepentingan orang didalam masyarakat tidak cukup 

terlindungi clan terjamin oleh kaidah-kaidah agama, kesusilaan dan kesopanan, 

maka diperlukan suatu perlindungan kepentingan lain yang bertujuan : untuk 

melindungi lebih lanjut kepentingan-kepentingan yang telah dilindungi oleh 

kaidah-kaidah lain dan melindungi kepentingan-kepentingan lainnya. 

Perlindungan itu diberikan oleh hukum. Sifat khas yang dimiliki oleh hukum 

adalah sanksi yang berbentuk tindakan jasmani yang dapat dipaksakan. Jadi 

kaidah-kaidah hukum adalah peraturan-peraturan yang bersifat memaksa, dan 

hukum adalah serumpunan peraturan-peraturan yang bersifat memaksa, yang 










































































































































